
 

 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fidyah adalah memberi makan orang miskin sebagai pengganti 

seseorang yang meninggalkan kewajiban shalat sebagaimana orang yang 

meninggalkan puasa. Pembayaran fidyah ini sebanyak satu mud (6 ons) 

bagi setiap shalatnya. 

Dalam beberapa dalil memang hanya ada fidyah puasa, akan 

tetapi dengan illat shalat disamakan dengan puasa, maka pada 

pentasharufan atau pengalokasian fidyah shalatpun untuk orang miskin 

juga. Adapun orang faqir tentunya lebih utama untuk mendapatkannya 

karena kondisinya yang lebih memperhatinkan dibandingkan si miskin. 

Dengan penyebutan spesifik ini pula (menyebutkan kata ‘Miskin’ dalam 

Al-Qur’an), pembagian fidyah tidak teruntuk 8 golongan dalam 

pembagian zakat Dan perlu dicatat ini adalah ranah pendapat di kalangan 

madzhab Syafi’i. 

Menurut Jumhur Ulama, termasuk Syekh Zainuddin al- Malibari 

pengarang kitab Fathul Mu’in, bahwa jika ada orang yang sudah wafat 

mempunyai hutang Shalat Fardlu, maka tidak perlu di- qadla’ atau 

dibayarkan fidyah-nya1 

 

 

 

1Muhamad Bagir al-Hasbyi Fikih Praktis, h. 351-352 
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. Sementara itu menurut sebagian ulama seperti as-Subki dan 

Ibnu Burhan berpendapat, bahwa jika ada orang yang sudah wafat 

mempunyai hutang shalat Fardlu, maka supaya dibayarkan fidyah-nya 

jika mayit meninggalkan harta benda (tirkah). 

Di kp dukuh pinang desa sidamukti kecamatan baros muncul dan 

berkembang pemahaman thareqat. Pemahaman ini membantu diyakini 

masyarakat dan sebagai jalan mengenal Allah SWT. Mayoritas 

masyarakat kp dukuh pinang pencaharian sebagai supir. Namun, ada di 

antara masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani, buruh dan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di instansi-instansi pemerintahan.Dilihat 

dari kondisi masyarakat,dimana sangat kuat keyakinan dan pengamalan 

dalam beragama. Adanya suatu keyakinan dan dianggap merupakan 

bagian syari’at, yaitu pelaksanaan fidyah Shalat oleh ahli waris untuk 

keluarganya yang meninggal duniaOrang yang sudah meninggal dan 

ternyata masih mempunyai hutangpuasa,wajib dibayarkan fidyah-nya 

oleh ahli warisnya. Tidak dibenarkan jika puasanya digantikan dengan 

puasa yang dikerjakan oleh ahli warisnya. Puasa yang tidak dapat ia 

kerjakan harus digantikan dengan fidyah.fidyah adalah denda (biasanya 

berupa makanan pokok, misalnya beras dan sebagainya) yang harus 

dibayar oleh seorang muslim karena meninggalkan puasa yang 

disebabkan oleh penyakit menahun, penyakit tua yang menimpa dirinya, 

dan sebagainya Pengertian yang dikemukakan oleh Dessy Anwar senada 

dengan yang dikemukakan oleh.2 

 

 
2Ibn Rusyid, Bidayah al-Mujtahid, h.630 
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Baiquni dalam kamusnya, fidyah adalah sejenis denda karena 

melakukan beberapa kesalahan tertentu dalam ibadah (karena adanya 

uzhur dan disyari’atkan) dengan memberi sedekah kepada fakir miskin 

berupa makanan yang mengenyangkan3.Sebagaimna firman allah Swt 

dalam QS. Al-Baqarah :184 

 

ينَ يطُِيقُونهَُ فِدْيةَُ طَعَامُ مِسْكِيٍن فمََن  ِ مٍ أُخَرَ وَعلَََ الََّّ نْ أَيََّّ ةٌ م ِ ريِضًا أَوْ علَََ سَفَرٍ فعَِدَّ عْدُودَاتٍ فمََن كََنَ مِنكُ  مَّ مًا مَّ ََ ايََّّ

ن كُنتُُْ تعَْلمَُونَ 
ِ
َّكُْ ا َُ ل ُ وَأَن تصَُومُوا خَيُْْ َُ لََّّ ا فهَُوَ خَيُْْ  تطََوَّعَ خَيًْْ

184Beberapa hari yang telah ditentukan, maka barangsiapa di 

antara kalian yang sakit atau dalam bepergian, wajib baginya untuk 

mengganti pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang yang mampu 

berpuasa (tapi tidak mengerjakannya), untuk membayar fidyah dengan 

memberi makan kepada seorang miskin. Barangsiapa yang baik ketika 

membayarfidyah (kepada miskin yang lain) maka itu lebih baik baginya, 

dan apabila kalian berpuasa itu lebih baik bagi kalian, jika kalian 

mengetahui”. [Al Baqarah : 184] 

 

Dari pengertian dan dalil-dalil al-Qur’an di atas, jelaslah bahwa 

fidyah merupakan sesuatu yang disyari’atkan dan diwajibkan oleh Allah 

SWT kepada seorang muslim yang mengalami uzhur dan ada ketentuan 

lain dari hukum syara’ sehingga meninggalkan sesuatu yang perintah-

Nya, oleh karena itu, seorang muslim diwajibkan untuk membayar 

fidyah kepada fakir miskin sesuai yang telah ditentukan dan ditetapkan 

oleh Syari’at 

 

17 Ali Nawawi al-jawi al-Bantani,.Nihayah al-Zain fi irsyad al mubtadi in,h. 

193 

 

Disamping itu, pembayaran fidyah dilaksanakan dengan cara 

serah terima secara berulang-ulang antara pihak yang diwakilkan oleh 
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ahli waris untuk membayar fidyah shalat/puasa dengan yang menerima 

fidyah tersebut. Adapun banyaknya serah terima secara berulang-ulang 

dilakukan sesuai besarnya fidyah yang dibayar.21Misalkan, si mayat 

meninggal dunia usianya 60 tahun, maka serah terima antara pihak 

menyerahkan dan yang menerima fidyah puasa dilakukan secara 

berulang-ulang sebanyak 60 kali; hal ini dilakukan; dan begitu 

seterusnya. 

Akan tetapi dalam hal ini para ulama’ berbeda pendapat. 

Sebagian dari mereka menerima adanya qadha’ atau fidyah, sedang yang 

lainnya menolak. 

ها علَ نفَْسِهاَ صلاةً بِقُ باءَ يعني ثم ماتت فقال صل   نَّ عَبْد الله ابن عمر رضي الله عنهما أَمَرَ امْرَأَةَ جَعَلتَْ أُمُّ
ِ
 ا

 (رواه البخاري)

“Sesungguhnya Abdullah bin Umar r.a. memerintahkan perempuan 

yang ibunya pernah bernadzar shalat di Quba’, lantas ibu itu meninggal 

sebelum sempat melakukannya. Ibnu Umar berkata kepada perempuan 

itu : Lakukanlah shalat untuk (mengqodhoi shalat) 

 

Hal ini didukung dengan sebuah nukilan 

 
4Ibn’ Abd al-Mu’ta Muhammad bin ‘Umar bin’ Ali Nawawi al-Jawi al- 

Bantani al- Tawidi, Nihayah al-Zain : fi Irsyad al-Mubtadi’in (T.Tp: Syarikah al-Nur 
Asia, T. Th), h.192-193 

ibumu.” (H.R Bukhari).4 
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اَ تقُْضََ عَنْهُ لِخَبََِ البُْخَارِي وَغيَِْْهِ، وَمِنْ ثَمَّ  : دِينَْ -  أَنََّّ  مَنْ مَاتَ وَعلَيَْهِ صَلَاةٌ فلََا قضََاءَ وَلَا فِدْيةََ. وَفِِ قوَْلٍ  -كَجَمْعٍ مُجْتََِ

بْكِِ عَنْ بعَْضِ أَقاَرِبِهِ. تنَِا، وَفعََلَ بِهِ الس ُّ عٌ مِنْ أَئمَِّ نْ خَلفََ تِ  اخْتاَرَهُ جََْ
ِ
َّهُ يلَزَْمُ الوَْلَِِّ ا رْكَةً أَنْ وَنقََلَ ابنُْ بُرْهَانٍ عَنِ القْدَِيِْْ أَن

وْمِ. وَفِِ وَجْهٍ  َ عَنْهُ، كََلصَّ ابِنَا  –يصَُلَ ِ وْنَ مِنْ أَصَْْ َّهُ يطُْعَمُ عَنْ كُ ِ صَلَاةٍ مُ  –علَيَْهِ كَثِيُْْ ا أَن دًّ  

عانة الطالبين   ۳۳ص/  ۱ج   –)ا   

 

 
Disebutkan bahwa: Ibnu Burhan mengutip dari qaul qadim, 

sesungguhnya wajib bagi wali/orang tua jika mati meninggalkan 

tirkah (warisan) agar dilakukan ganti darinya (mengqadha’ shalat 

yang ditinggalkan), seperti halnya puasa. Salat yang ditinggalkan 

mayit dapat diganti dengan membayar makanan sebanyak 1 mud (6 

ons) bagi setiap salatnya (Syaikh Abu Bakar Syatha, I’anatu al- 

Thalibin, Juz I, Hlm. 24)5 

 

Salah satu ulama Syafi’iyah yang berpandangan bahwa shalat 

yang ditinggalkan oleh mayit dapat digantikan dengan memberi 

 

 

5Syaid sabiq, fikih sunnah , Juz 1 (Bairut : Dar al-Fikr ,1983 ), h.234 
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makanan satu mud adalah Imam al-Baghawi, seperti yang dijelaskan 

dalam kitab al-Majmu’ ala Syarh al-Muhadzab: 

لو مات وعليه صلاة أ و اعتكاف لم يفعلهما عنه وليه ولا يسقط عنه بالفدية 

 صلاة ولا اعتكاف 

هذا هو المشهور فِ المذهب والمعروف من نصوص الشافعي فِ الام    *

وغيْه ونقل البويطي عن الشافعي أ نه قال فِ الاعتكاف يعتكف عنه وليه وفى 

لا يبعد تخريج هذا فِ الصلاة فيطعم عن ك  وراية يطعم عنه قال البغوي و

 صلاة مد 

Jika seseorang meninggal dan ia memiliki tanggungan shalat atau i’tikaf 

yang belum ia lakukan, maka pihak wali mayit tidak dapat melakukan 

kedua ibadah tersebut atas ganti mayit, dan membayar fidyah pun tidak 

menggugugurkan tanggungan shalat dan i’tikaf mayit. Pendapat ini 

merupakan pendapat yang masyhur dalam mazhab Syafi’i dan 

pandangan yang terkenal dalam nash Imam as-Syafi’i dalam kitab al-

Um dan kita yang lain. 

 

Imam al-Buwaithi menukil dari Imam as-Syafi’i bahwa beliau 

berpandangan tentang I’tikaf bisa digantikan oleh pihak wali, sedangkan 

dalam sebagian riwayat digantikan dengan memberi
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makanan (fidyah) atas ganti tanggungan i’tikaf mayit. Imam al- 

Baghawi berkata: ‘Tidak jauh untuk memberlakukan hal ini dalam 

shalat, maka pihak wali memberi makanan (fidyah) satu mud atas setiap 

shalat.6 

 

Pandangan bahwa shalat mayit dapat digantikan dengan fidyah 

ini, sesuai dengan salah satu Hadits mauquf dari sahabat Ibnu ‘Abbas: 
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ا مِنْ  حِنطَْةٍ   لَا يصَُل ِ أَحَدٌ عَنْ أَحَدٍ ، وَلَا يصَُومُ أَحَدٌ عَنْ أَحَدٍ وَلكَِنْ يطُْعِمُ عَنْهُ مَكَانَ كُ ِ يوَْمٍ مُدًّ

“Seseorang tidak dapat shalat atas ganti shalat orang lain dan 

tidak dapat puasa atas ganti puasa orang lain, tetapi ia dapat memberi 

makan atas ganti (shalat atau puasa) orang lain, setiap hari satu mud dari 

gandum” (HR. An-Nasa’i) 

 
Pendapat ini juga diperkuat oleh ulama’ Syafi’iyah, seperti yang 

disebutkan oleh al-Ibadiy dari Asy-Syafi’i bahwa: “Sesungguhnya 

shalat itu harus diqodho’kan oleh orang lain, baik orang mati itu 

berwasiat untuk hal ini atau tidak.” Adalah karena ada hadits yang 

menjelaskannya. Bahkan imam as-Subki melakukan qadha’ shalat yang 

ditinggalkan mayit dari sebagian kerabatnya. 

 
Tentang pahala tersebut akan sampai atau tidak kepada mayit, 

dijelaskan dalam kitab Nihayatuz Zain, bahwa Nabi pernah 

mengerjakan shalat sunnah yang pahalanya dihadiahkan pada mayit. 
 
 

6Bukhari, Shahih al-Bukahri, Maktabah Syamilah, Juz. I. 
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 من صلاة النفل صلاة ركعتين فِ القبَ

Termasuk salah satu dari shalat sunnah dua rakaat pada malam 

pertama untuk menghibur mayit di dalam kubur. 

 
واختلفوا فِ العباده البدانيه كَلصوم والصلاة وقرأ ة القرأ ن والَّكر. فمذهب الا مام أ حمد وجَهور السلف وصولها وهو 

ال قال: قيل ل بي عبد الله:  قول بعض أ صْاب أ بي حن يفه نص  علَ هذا الا مام أ حمد فِ رواية محمد ابن يحي الكح 

الرجل يعمل الشيء من الخيْ من صلاة أ و صدقة أ و غيْ ذلك فيجعل نصفه ل بيه أ و ل مه؟ قال: ارجو أ و قال: 

ليه ك شيء من صدقة أ و غيْه  الميت يصل ا 

 

Dalam sebuah nukilan tersebut dijelaskan bahwa Imam Ahmad 

dan Jumhur Ulama’ menyatakan bahwa pahala ibadah yang dihadiahkan 

kepada mayit akan sampai kepadanya. Hal itu dipertegas oleh penjelasan 

dari sebagian sahabat Abu Hanifah di dalam riwayat Muhammad bin 

Yahya Al-Kahhal bahwa Abi Abdillah pernah ditanya tentang sampainya 

pahala melakukan shalat dan shadaqah yang dihadiahkan kepada ibu 

atau bapaknya. Maka kemudian Abi Abdillah mengatakan bahwa pahala 

tersebut akan sampai kepada keduanya.7 

 

 

 
7 Ali Nawawi al-Jawi al-Bantani al-Tawidi, Nihayah al-Zain, h. 193 
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Dan yang menerima juga demikina dengan niat menerima 

sungguh-sungguh. Pelaksaan fidyah ini dilaksanakan sebelum mayit di 

kubur, dengan dasar supaya ketika si mayit berjumpa dengan Allah 

dalam keadaan bebas dan selesai dari segala hak dan tanggungan.8 

Tradisi fidyahmerupakan tradisi yang dilakukan masyarakat kp 

dukuh pinang secara turun – temurun yang dikaim ulama setempat 

berlandasan hadis Nabi Saw dan kitab-kitab fiqh.9Dari latar belakang 

masalah di atas, makna dapat diidentifikasikan masalahnya dengan 

berapa pernyataan berikut : 

a. Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama klasik dan 

kontemporer terhadap pembayaran fidyah bagi orang yang telah 

meninggal 

b. Masyarakat kp dukuh pinang memiliki pemahaman yang berbeda 

terkait fidyah yang berkembang di lingkungan mereka. 

c. Tradisi fidyah di kp dukuh pinag belum di ketahui asal usul 

terbentuknya dan belum di ketahui pula siapa yang membawanyadan 

memulai ajaran fidyah kepada masyarakat kp dukuh pinang. 

d. Dampak sosial yang terjadi dari pelaksanaan tradisi fidyah bagi 

masyarakatmiskin di kp dukuh pinang.10 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas,penulis dapatmerumuskan pokok-pokok, agar penelitian ini 

terfokus.Adapun pokok pembahasan tersebut ialah : 

1. Bagaimana tradisi pembayaran fidyah bagi mayit ? 
 
 

8 Zurnal Z. Dan Amiruddin, Fiqih Ibadah, h. 152 
9 Ibn Rusyid, Bidayah al-Mujtahid, h.630 
10 Muhamad Bagir al-Hasbyi Fikih Praktis, h. 351-352 Muhamad Bagir al- 

Hasbyi Fikih Praktis, h. 351- 352



11  

 

2. Bagaimana sistematika pembayaran fidyah yang sesunguhnya 

menurut ulama ahli hadis ? 

 

C. Batasan masalah 

Keluarganya Sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis 

angkat, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana tradisi pembayaran fidyah 

2. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai fidyah 

yang sesunguhnya menurut ulama ahli hadis 

1. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan fidyah shalat/puasa 

untuk orang meninggal dunia di Kp dukuh pinang desa 

sidamukti kecamatan baros. 

2. Untuk mengetahui motivasi ahli waris dalam pelaksanaan fidyah 

Shalat untuk keluarganya yang meninggal dunia di Kp dukuh 

pinang desa sidamuktikecamatan baros. 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan 

fidyah puasa oleh ahli waris untuk yang meninggal dunia di Kp 

dukuh pinang desa sidamukti kecamatan baros. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Indonesia yang mayoritas berpenduduk muslim terbesar di 

dunia,banyak di temukan fenomena living hadis di berbagai wilayah 

dengan beragam tradisi yang berlandaskan hadis-hadis Nabi SAW, di 

antaranya,’ pembayaran fidyah’ Tradisi tersebut hanya dilakukan 

masyarakat muslim indonesia di beberapa wilayah tertentu. Hal ini di 

sebabkan karena muncul perdebatan di kalangan para ulama setempat 

mengenai tradisi pembayaran fidyah. 

a. Skripsi fakultas Ushuludin Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Menurut Imam sybramalisi



12  

 

(W.1676 M./1087 H.) sebagaimana dikutip oleh imam ‘Ali Nawawi 

al-Jawawi al-bantani dalam kitab Nihayah al-zain : fi Irsyad al-

Mubtadi’in, bahwa seseorang yang meninggal dunia yang tidang 

melakukan shalat atau i’tikaf, maka tidak diwajibkan untuk hal-hal 

serupa (shalat atau i’tikaf ) oleh walinya,dan tidak ada hukum untuk 

membayar fidyah baginya. 

b. Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis,Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pendapat adanya pembayaran 

fidyah didukung oleh sebagian besar Ashab al-safi’i( ulama mazhab 

imam al-safi’i), yang menyatakan bahwa wali diperintahkan untuk 

memberikan makanan satu mud setiap hari dari shalat yang 

ditinggalkan oleh kerabatnya yang meninggal dunia. 

c. Skripsi fakultas Ushuludin Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam 

Negri Syarif Hidayatullah Jakarta salah satu hal menarik perhatian 

penulis adalah cara perhitungan pembayaran fidyah orang yang telah 

meninggal di salah satu desa sidamukti kecamatan baros kabupaten 

serang masyarakat desa tersebut menghitung utang shalat seseorang 

mulai ia balig sampai hingga meninggal dunia(seumur hidup)11. 

Sebagian contoh seseorang laki-laki meninggal dunia pada umur 50 

tahun, maka fidyah yang harus di bayar adalah 38 tahun, karena di 

kurang masa baligh, yaitu 12 tahun. Adapun cara bayar fidyahnya 

yaitu dengan cara bolak balik dari wali kepada orang yang menerima 

fidyah, yaitu faqir miskin 

 

 
11 Hasil observasi awal di Kp Dukuh pinang Desa sidamukti Kecamatan 

baros Kabupaten serang
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E. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang 

berkenaan dengan masalah tertentu, untuk diolah,dianalisis, diambil 

kesimpulan dan selanjutnya dicarikan permasalahanya.12 metode 

peneliti yang di gunakan dalam penelitian ini di antara lain: 

1. Metode penelitian 

 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Alasan 

penulis, melakukan penelitian di,Kp dukuh pinang karena penulis 

melihat kondisi masyarakat yang kuat dalam melaksanakan fidyah dan 

shalat ketika keluarganya meninggal dunia.13 Ahli waris merasa belum 

selesai kewajiban dan tanggung jawab kepada keluarganya yang 

meninggal sebelum fidyah shalat/puasa dilaksanakan 

2. Sumber penelitian 

 
Ada beberapa sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: Sumber primer 

a. Sumber primer adalah data yang dikumpulkan penulis secara 

langsung dari lapangan, atau data yang di peroleh dari hasil 

wawancara dengan responden di lapangan dan untuk maksud 

tersebut penulis menggunakan angket penelitian. 

b. Sumber data skunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan 

kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia 

 

12 Muhammad Ibn Isma’il al-Amir al-Kahlani al-Sa’ani, Subul al-salam 

(T.Tp: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi,1960 M./ 1379 H), h. 165 
13 Muhamad Bagir al-Hasbyi Fikih Praktis, h. 351-352
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sebelum penelitian dilakukan.14 Yang digunakan dalam penelitian 

penyususunan skripsi ini berasl dari berbagai sumber, kepustakaan 

yaitu dalam buku- buku fiqih pembayaran fidyah buku metodogi 

penelitian dan buku-buku hadis lainnya yang menyangkut dengan 

tema penelitian. 

 

 
F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis menggunakan 

penelitian kepustakaan (Liblary research), teknik ini keseluruhan proses 

penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam pustaka yang 

relevan denga fenomena sosial yang sedang diteliti 

1. Analisis Data 

Analisis Data yang telah dikumpul dianalisa dengan menggunakan 

metode analisa data deskriptif kualitatif, yaitu dengan jalan 

mengklasifikasikan data- data yang akan dikumpulkan di lapangan 

berdasarkan persamaan jenis. Kemudian data tersebut dianalisis dan 

diuraikan secara jelas, sehingga diperoleh gambaran yang utuh 

tentang masalah yang akan diteliti. 

2. Teknik Penulisan 

a. Buku pedoman penulisan Karya Ilmiah UIN SMH BANTEN 

b. Teknik penulisan Ayat-ayat Al-Qur’an berpedoman kepada 

penulisan Al-Qur’an dan Terjemahnya 

c. Teknik Penulisan Hadis, berpedoman kepada kitab Hadis 

Shoheh Imam Bukhari dan Shoheh Imam Nas’i 

 

14 Ulber Silalahi, “Metode Penelitian Sosial Kuantitatif” (Bandung PT. 

Reika Aditama, 2015), cet 4, hal 443
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G. Kerangka pemikiran 

Membayar fidyah merupakan salah satu perintah yang telah 

disyari’atkan oleh Allah SWT bagi seseorang yang memiliki udzur 

syar’i untuk membayar fidyah maka dengan terikatnya kepada perintah 

Allah SWT.15Karena baginya, tujuan membayar fidyah semata-mata 

membantu seseorang untuk menggugurkan kewajiban yang 

ditinggalkan. 

Kedudukan hukum wajid melaksanakan fidyah apabila si mayit 

meninggalkan harta, kewajiban ini berkenaan dengan fidyah puasa. Jika 

si mayit tidak meninggalkan harta maka kedudukan hukumnya sunat 

untuk dikerjakan baik itu ahli warinya maupun orang lain yang 

mempunyai hubungan dekat dengan si mayit.16 Di sisi lain pendapat 

mazhab syafi’i yang mengharuskan mengerjakan fidyah sholat, akan 

tetapi diwajibkan melaksanakannya dengan berupa makanan yang sah 

untuk dijadikan fitrah. Serta untuk fidyah pada tiap-tiap hari puasa 

Ramadhan dengan takaran satu mud. Untuk fidyah pada tiap-tiap waktu 

sholat takarannya adalah satu mud. Pembayaran tersebut tidak mesti 

juga harus di ganti dengan harta misalnya emas atau perak. 

Pembayaran dengan harta (emas/perak) tentunya akan sulit 

dilaksanakan.Hal tersebut dikarenakan mengacu kepada jumlah 

 

15 Abdul Aziz Masyuri, Masalah Keagamaan: Hasil Mukhtamar dan munas 

Ulama Nahdlatul ulama kesatu ( 1926 ) s.d.Ketigapuluh ( 2000 ), Jilid I (Jakarta: 

Qultum Media, 2004), h. 92-93 
16 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, h. 

206-207
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kewajiban yang ditinggalkannya (Sholat/Puasa) jika dihitung 

berdasarkan umur si mayit atau semasa hidup si mayit. 

Oleh karena itu, harus ber-taqlid kepada mazhab Hanafi yang 

boleh pembayaran fidyah dengan berupa harta yang bernilai seperti 

emas dan perak.pada mazhab Hanafi tiga sepertiga mud yang dipakai 

pada mashab Syafi’i. karena Imam Abu Hanifah mengatakan satu sya’ 

delapan katy. Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan satu sya’ sama 

dengan lima katy sepertiga. pada mazhab Hanafi sama dengan dua 

setengah liter. 

Sedangkan sholat yang dibayar pada mazhab hanafi adalah enam 

sholat dan yang lebih mudah adalah hendaklah ahli warisnya 

menyediakan sejumlah harta berupa emas atau apa saja yang berharga 

yang mencukupi untuk setahun atau lebih (walaupun dengan jalan 

meminjam), tetapi hendaklah dengan cara meminjam yang sah, 

kemudian yang membayar hendaklah langsung ahli waris, orang yang 

menerima wasiat atau orang yang dekat secara kekerabatan dengan si 

mayit. Dan jika orang yang mengeluarkan fidyah merasa bukan ahlinya 

hendaklah mewakilkan kepada orang yang mengerti atau ahli ilmu. 

Orang yang menerima fidyah sekurang-kurangnya adalah 10 orang faqir 

atau miskin. Jadi supaya sah jangan dilupakan bahwa memberikan 

semua itu kepada orang faqir dan miskin, kalau tidak orang fakir atau 

miskin jalan satu-satunya adalah memberikan harta kepada anak 

istrinya. 

Dan fakir dan miskin disini adalah orang yang tidak memiliki 

harta senisabzakat.Adapun dalam pelaksanaannya, fidyah diserahkan 
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dengan ijab dan qabul sesuai dengan jumlah puasa yang wajib dibayar. 

Bila puasa yang wajib dibayar sebanyak 300 hari, maka serah terima 

(ijab qabul) dilakukan sebanyak 300 kali secara berulang-ulang. 

Sementara   saat   pembayaran fidyah dilakukan oleh ahli waris, 

umumnya diadakan sedekah dan diisi dengan pembacaan tahtim, tahlil 

dan do’a untuk si mayat. Namun, menurut Khalifah Usman, sedekah 

yang diisi dengan untaian tahtim, tahlil dan do’a tidak menjadi suatu 

syarat dan wajib bagi ahli waris1.Berkaitan dengan waktu pembayaran 

bersifat relatif sesuai kondisi ekonomi ahli waris yang 

ditinggalkan.17 Umumnya, ahli waris membayar fidyah di hari ke-7, 21 

dan hari ke-40.Setelah berkumpul dan harta untuk membayar sudah 

tersedia, lalu oleh yang membayarkan mengucapkan lafaz 

 رمضا   صوم   ترك   كفارة  من  فالنة  بن   فالن   ملكتك ذٍا المال عن اسقاط مافى ذمة

 

“aku ingin memberi kamu sekalian akan harta ini 

untukmembayar fidyah sholat fardhu, puasa Ramadhan, serta lain-lain 

dan kafaratkafarat daripada fulan bin pulan,tetapi aku minta supaya 

kalian memberikan kembali harta ini kalian miliki” 

Jawaban bagi yang menerimanya : 
 

ذا  قبلت  ذاالمال   ووٍبتك   ,هلل  الحمد   المال  ٍَ ٍَ 
 

 

17 Ali Nawawi al-Jawi al-Bantani al-Tawidi, Nihayah al-Zain, h. 193 
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Dan wajib bagi orang yang memberikan itu dengan cara 

sungguh-sungguh atau benar-benar diberikan. Bukan secara zahir atau 

cara-cara saja.Pelaksaan fidyah ini dilaksanakan sebelum mayit di 

kubur, dengan dasar supaya ketika si mayit berjumpa dengan Allah 

dalam keadaan bebas dan selesai dari segala hak dan tanggungan 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian terdiri dari 5 bab 

penelitian, adalah sebagai berikut:Bab pertama, dalam bab ini 

membahas tentang Latar Belakang Masalah,Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Peneltian, Metode Penelitian, kerangka 

pemikiran dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua,Asal usul fidyah,tata cara fidyah,hukum 

melaksanakan fidyah.Bab ketiga,teks hadis dan terjemahannya,syarah 

hadis. 

Bab keempat,analisis mengenai fidyah,keutamaan fidyah 

menurut masyarakat. Bab kelima, yang berisi kesimpulan dan sara 

 


